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ABSTRAK

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, dengan prevalensi
sebesar 32% secara nasional, 42% di Provinsi Jawa Timur, 20,28% di Kabupaten Malang, dan mencapai
47,12% di Kecamatan Wajak pada tahun 2023. Salah satu upaya untuk menekan prevalensi anemia
adalah melalui edukasi gizi menggunakan media permainan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas edukasi gizi berbasis permainan terhadap peningkatan pengetahuan gizi, konsumsi protein,
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD), dan kadar hemoglobin (Hb) pada remaja putri.
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experiment dengan desain one group pre-test and post-
test. Sampel terdiri dari 40 siswi kelas 7 di SMPN 01 Wajak yang memiliki kadar Hb sedang (10,9-11,9
gr/dl). Intervensi berupa permainan dadu edukatif dilakukan setiap minggu selama tiga minggu. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan gizi dari rerata 42,8 (kategori kurang)
menjadi 75,8 (kategori baik), konsumsi protein dari 44,3 gr/hari menjadi 50,5 gr/hari, dan kepatuhan
minum TTD meningkat sebesar 80%. Kadar Hb juga mengalami peningkatan dari 10,8 gr/dl menjadi
13,06 gr/dl. Kesimpulannya, edukasi gizi berbasis permainan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi, konsumsi protein, kepatuhan konsumsi TTD, dan kadar Hb pada remaja putri.
Disarankan agar metode ini diterapkan secara berkelanjutan dengan melibatkan UKS, guru, dan
puskesmas untuk cakupan yang lebih luas.
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PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama di seluruh dunia, terutama
pada remaja dan ibu hamil (Dr. dr.Trihono, M.Kes Prof. Dr. dr. A. Razak Thaha et al., 2023). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan prevalensi anemia pada remaja dan wanita usia subur
mencapai sekitar 30—40% (WHO, 2019). Kondisi ini berdampak pada pertumbuhan, konsentrasi belajar,
dan produktivitas remaja. Prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 32% di Indonesia
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Angkanya lebih tinggi, yakni sebesar 42% di Jawa Timur (Badan
Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan baseline survey yang
dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Malang tahun 2016, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai
20,28%. Bahkan, di Kecamatan Wajak, berdasarkan skrining anemia pada tahun ajaran 2023-2024,
ditemukan prevalensi anemia sebesar 47,12% dari 713 remaja putri yang diperiksa kadar
hemoglobinnya. Prevalensi anemia berdasarkan data penelitian masih cukup tinggi, di ataas 20%,
sehingga perlu dianalisis faktor penyebabnya.

Faktor penyebab anemia antara lain rendahnya asupan zat besi (Setyaningrum, Wulandari and
Purwanza, 2023) dan protein hewani (Smitha et al, 2024), serta rendahnya kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD)(Asiyah, 2023). Perilaku rendahnya asupan zat besi dan protein
disebabkan kurangnya pengetahuan dalam mencegah anemia (Utami et al., 2022). Program
suplementasi TTD telah dilakukan pemerintah yang menjadi program nasional, tetapi tingkat
kepatuhannya rendah(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Hal ini disebabkan oleh efek samping
konsumsi TTD seperti mual, serta rasa yang pahit dan tidak enak, seringkali menjadi alasan
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ketidakpatuhan pada remaja putri (Setyaningrum, 2023). Hasil mini proyek yang dilakukan oleh dokter
internship di Puskesmas Wajak tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 168 siswi di SMPN 01 Wajak yang
diperiksa, ditemukan 93 kasus anemia yang terdiri dari 47 kasus anemia ringan dan 46 kasus anemia
sedang. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan Upaya edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan,
asupan protein dan kepatuhan konsumsi TTD.

Berbagai pendekatan edukasi untuk pencegahan anemia telah banyak dilakukan dengan metode
penyuluhan, ceramah yang masih bersifat satu arah dan kurang menarik (Sazida, Tahlil and Ridwan,
2025). Solusi untuk meningkatkan interaksi selama edukasi dan menciptakan suasana menyenangkan
melalui media permainan. Media edukatif seperti permainan terbukti dapat meningkatkan minat belajar,
keterlibatan siswa dan lebih efektif dibandingkan dengan pemberian edukasi media cetak (Az-zahra and
Kurniasari, 2022). Media cetak dalam edukasi gizi antra lain Kartu Milenial Sehat (KMS), booklet,
leaflet, poster, komik (Kusuma, 2022). Edukasi menggunakan media Games Kartu Milenial Sehat
(KMS) berpengaruh pada peningkatan pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia
(Styaningrum and Metty, 2021). Permainan ular tangga dan bookle juga terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan dalam mencegah anemia (Hisanah et al., 2023). Edukasi pencegahan anemia menggunakan
metode kombinasi ceramah dan TGT dapat meningkatkan pengetahuan (Sulistiani, Fitriyanti and Dewi,
2021). Namun, penggunaan media permainan dadu sebagai metode edukasi gizi untuk meningkatkan
kepatuhan konsumsi TTD, asupan protein, dan kadar hemoglobin belum banyak diteliti, khususnya pada
remaja putri di daerah pedesaan seperti di Kecamatan Wajak.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas edukasi gizi
menggunakan media permainan dadu terhadap peningkatan pengetahuan gizi, konsumsi protein,
kepatuhan minum tablet tambah darah, dan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMPN 01 Wajak.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan media edukasi yang
inovatif dan menyenangkan untuk penanggulangan anemia pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan rancangan one group pre-test and post-test
design yang bertujuan menguji pengaruh edukasi gizi menggunakan media permainan dadu terhadap
pengetahuan, konsumsi protein, kepatuhan minum tablet tambah darah (TTD), dan kadar hemoglobin
(Hb) pada remaja putri. Penelitian dilakukan di SMPN 01 Wajak, Kabupaten Malang pada Oktober
2023—Juli 2024 dengan jumlah sampel 40 siswi kelas 7 yang dipilih secara purposive berdasarkan
kriteria Hb 10,9—11,9 gr/dL (anemia sedang) dan kesediaan mengikuti intervensi. Edukasi gizi diberikan
selama 3 minggu berturut-turut, satu kali per minggu, menggunakan materi berbasis Satuan Acara
Penyuluhan (SAP) dan permainan dadu edukatif. Pengumpulan data meliputi pengetahuan (kuesioner
pre-post test), konsumsi protein (recall 24 jam yang dianalisis dengan NutriSurvey), kepatuhan minum
TTD (kartu pemantauan harian), serta kadar Hb (alat digital Hb meter). Data dianalisis menggunakan
uji beda (paired t-test atau Wilcoxon, sesuai distribusi data) untuk melihat perbedaan sebelum dan
sesudah intervensi. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan STIKes Patria Husada Blitar dengan nomor registrasi 06/PHB/KEPK/187/12.23.

HASIL

Intervensi dilakukan selama 3 minggu, setiap minggu kali edukasi dengan menggunakan
permainan dadu. Materi edukasi 1 meliputi definisi anemia, gejala anemia, Upaya pencegahan
anemia, materi edukasi ke 2 meliputi gizi seimbang dan pentingnya konsumsi TTD, materi edukasi
ke 3 meliputi pemeriksaan anemia, zat zat yang menjadi inhibitor dan katalisator saat minum TTD.
Pengukuran pengetahuan, konsumsi protein, kepatuhan konsumsi TTD dan kadar Hb dilakukan
sebelum intervensi (pre tes) pada minggu pertama dan setelah intervensi (post test) pada minggu ke 2
yang terangkum pada Tabel 1.
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Table 1. Tingkat Pengetahuan, Konsumsu Protein, Kepatuhan Konsumsi TTD, dan Kadar Hb sebelum
dan setelah intervensi.

Nilai
Variabel Pre tes Post tes P
Terikat value
Rata ratatStandar Rata ratatStandar Deviasi
Deviasi
Pengetahuan 428+1,2 75,8+ 1,5 0,000
Konsumsi Protein 44,33 + 1,5 gram/hari 50,8 gram/hari + 5 gram/hari 0,000
Kepatuhan konsumsi TTD 30% 80% 0,000
Kadar Hb 10,8 £ 0,74 13,6 £ 1,33 0,000

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan remaja putri
setelah mendapatkan edukasi gizi berbasis permainan, dari rata-rata 42,88 menjadi 75,88 dengan nilai
signifikansi p = 0,000 (uji Wilcoxon). Konsumsi protein juga mengalami peningkatan, dari rata-rata
44,33 gram/hari (kategori defisit berat) menjadi 50,82 gram/hari (kategori defisit sedang), dengan
peningkatan protein hewani dari 17,7 gram menjadi 22,8 gram, dan protein nabati dari 26,6 gram
menjadi 27,9 gram. Meski belum mencapai Angka Kecukupan Gizi (AKG) sebesar 60 gram/hari untuk
remaja perempuan usia 13-15 tahun (Kemenkes RI, 2020), peningkatan ini mencerminkan adanya
perubahan perilaku konsumsi akibat peningkatan kesadaran gizi. Tingkat kepatuhan minum tablet
tambah darah (TTD) juga meningkat secara signifikan, dari 30% menjadi 80% siswi tercatat patuh
mengonsumsi TTD sesuai anjuran setelah intervensi, dibandingkan kondisi awal yang menunjukkan
rendahnya kepatuhan karena keluhan rasa dan efek samping. Nilai signifikansi p = 0,000 menunjukkan
bahwa edukasi gizi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kepatuhan. Kadar hemoglobin (Hb)
mengalami peningkatan yang bermakna dari rata-rata 10,08 g/dl menjadi 13,06 g/dl (p = 0,000).
Sebelum intervensi, seluruh responden mengalami anemia sedang, namun setelah edukasi, sebanyak
80% siswi tidak lagi mengalami anemia, 17,5% mengalami anemia ringan, dan hanya 2,5% tetap dalam
kategori anemia sedang.

PEMBAHASAN

Temuan peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa media permainan dadu dapat menjadi
metode efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik gizi, karena bersifat interaktif dan
menyenangkan, sehingga mempermudah penyampaian informasi dan memperkuat retensi materi. Media
permainan dadu merupakan salah satu metode PAKEM (Pembelajaran Akteif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan). PAKEM terbukti meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia dan
konsumsi tablet Fe secara signifikan setelah intervensi (Dientyah Nur Anggina , Resy Asmalia, Abeliza
Ramadhani, 2025), (Hisanah et al., 2023). Peningkatan asupan protein setelah intervensi membuktikan
bahwa edukasi gizi dengan metode permaian dadu telah efektif meningkatkan perilaku untuk
mengkonsumsi protein lebih banyak, baik dari sumber nabati maupun hewani. Asupan protein hewani
dan vitamin C dapat meningkatkan bioavailabilitas zat besi, sedangkan asupan protein yang rendah dapat
mengganggu transportasi zat besi dalam tubuh (Setyaningrum, Wulandari and Purwanza, 2023). Protein
dan zat besi merupakan zat yang sangat diperlukan dalam Menyusun hemoglobin (Anggraini, 2019).
Hal ini tercermin dari semakin membaik asupan protein setelah edukasi, diikuti dengan peningkatan
kadar Hb. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian lain yang mengindikasikan edukasi gizi berbasis
permainan digital dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku, serta kadar hemoglobin
dibandingkan kelompok control (Ghadam et al., 2022).

Peran edukasi terbukti penting dalam membentuk pengetahuan dan sikap positif yang
berpengaruh terhadap perilaku kesehatan, termasuk konsumsi protein dan konsumsi TTD (Sabarudin,
Rifa’atul Mahmudah, Ruslin, La Aba, La Ode Nggawu, Syahbudin, Fifi Nirmala4, Atika Indra Saputri,
2020). Kepatuhan konsumsi suplemen zat besi lebih tinggi pada remaja dengan tingkat pengetahuan gizi
yang baik (Studi et al., 2024). Edukasi gizi secara berkala dengan media permainan terbukti
meningkatkan status gizi dan kesehatan remaja melalui peningkatan pengetahuan, konsumsi protein,
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serta kepatuhan minum TTD. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa edukasi gizi yang dilakukan
selama 6 kali pertemuan mampu meningkatkan kadar Hb dan pengetahuan remaja secara signifikan.
menyatakan bahwa pengetahuan dan praktik gizi seimbang berhubungan erat dengan status anemia gizi
besi pada remaja(Sulistiani, Fitriyanti and Dewi, 2021).

KESIMPULAN

Edukasi gizi menggunakan media permainan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan,
konsumsi protein, kepatuhan minum tablet tambah darah (TTD), dan kadar hemoglobin (Hb) pada
remaja putri dengan anemia sedang. Peningkatan signifikan pada keempat indikator tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang interaktif dan menyenangkan mampu mengubah
perilaku kesehatan secara positif. Metode ini dapat menjadi alternatif strategi promotif yang aplikatif
dalam upaya penanggulangan anemia remaja di tingkat sekolah. Disarankan agar edukasi gizi dengan
pendekatan permainan diterapkan secara berkelanjutan dan lebih luas, melibatkan kolaborasi antara
pihak sekolah, Unit Kesehatan Sekolah (UKS), orang tua, serta puskesmas setempat. Penelitian lebih
lanjut dengan desain kelompok kontrol dan durasi intervensi yang lebih panjang diperlukan untuk
menguatkan temuan dan memastikan keberlanjutan dampaknya terhadap status gizi dan kesehatan
remaja.
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